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Abstract: This study was purposed to determine the effectivity of
behavioral counseling by positive reinforcement technique to improved
self confidence students of eleventh grade class AK C at SMK Negeri 1
Singaraja. One group pretest-posttest designed was used. The sample of
this study were eight students which were grouped with purposive
sampling. Student’s self confidence were measured by questionnaire. Data
were collected then analyzed by descriptive statistics and t-test. The results
showed that behavioral counseling with positive reinforcement technique
is effective to improved students self confidence, it seen from the analysis
output ttest>ttable with significance value 5% (v), it showed that students
self confidence were improved. It can be concluded that alternative
hipothesis of this study is accepted.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas konseling
behavioral dengan teknik positive reinforcement untuk meningkatkan
percaya diri pada siswa kelas XI AK C SMK Negeri 1 Singaraja. Desain
penelitian yang digunakan ialah one group pretest-posttest design.
Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dan
diperoleh delapan orang sampel. Percaya dirisiswa diukur dengan
kuesioner. Data yang diperoleh dianalisis dengan statistik deskriptif dan
uji t. Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa konseling behavioral
dengan teknik positive reinforcement untuk meningkatkan percaya diri
siswa, ini dilihat dari hasil analisis nilai thitung>ttabel dengan taraf
signifikan 5% (12.831>1.895), berarti terjadi peningkatan percaya diri
pada siswa. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis alternative yang
diajukan dalam penelitian ini dapat diterima.

Kata Kunci: konseling behavioral, teknik positive reinforcement, percaya
diri
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu alat ukur kemajuan sumber daya manusia suatu negara maka,
pemerintah selalu berusaha untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik, hal ini dilakukan dengan
berbagai upaya diantaranya menyediakan sarana pembelajaran, meningkatkan kualiatas tenaga pengajar,
pengembangan kurikulum serta menciptakan lingkungan belajar yang nyaman sehingga dapat
mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki oleh siswa, sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai.
Sekolah merupakan suatu lingkungan yang didalamnya terdapat berbagai macam individu yang memiliki
karakter yang berbeda-beda. Siswa sebagai individu memiliki beberapa karakteristik yang perlu dipahami,
diantaranya siswa memiliki keunikan yang berbeda-beda dan dia selalu berada dalam proses
perkembangan yang bersifat dinamis. Keunikan itu dikarenakan tiap individu memiliki sejumlah potensi,
kecakapan, kekuatan, motivasi, minat, kebiasaan, persepsi, serta karakteristik fisik dan psikis yang berbeda-
beda karena individu hidup dilingkungan dan latar belakang yang berbeda-beda. Keragaman kemampuan
dan karakteristik tersebut terintregasi membentuk tipe atau pola sendiri-sendiri, yang berbeda antara
seorang individu dengan individu yang lainnya dan nantinya berimbas pada perilaku yang ditampilkan.

Sekolah sebagai lembaga formal berperan dalam memberi pengetahuan dan keterampilan melalui
berbagai kegiatan, baik dalam bidang akademik maupun non akademik. Seluruh aktivitas yang dilakukan
disekolah pada dasarnya guna memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengaktualisasikan dirinya
secara optimal. Dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah terdapat berbagai aktivitas belajar yang
harus dilaksanakan oleh siswa, seperti mengerjakan tugas dengan baik, memperhatikan penjelasan guru,
mengeluarkan pendapat, dan berbagai aktivitas lainnya. Keberhasilan menjalani aktivitas-aktivitas tersebut
tidak sematamata ditentukan oleh kecerdasan intelektual tetapi juga oleh keyakinan dan kesadaran akan
tanggung jawab yang kuat. Suatu kenyataan yang tidak dapat dielakan bahwa dalam proses pembelajaran
sering timbul berbagai masalah pada diri siswa, misalnya saja kurangnya keaktifan siswa saat mengikuti
pelajaran. Sehingga menjadikan proses pembelajaran tak ubahnya sebagai tempat penyampaian informasi,
dimana guru lebih aktif sedangkan siswa pasif. Seluruh siswa mendambakan sukses dalam belajar, untuk
mencapai keberhasilan dalam belajar maka kunci pertama yang harus dimiliki adalah rasa percaya diri,
karena rasa percaya diri yang baik akan merangsang timbulnya dorongan untuk berprestasi dalam belajar.
Rasa percaya diri akan membawa pengaruh yang besar dalam pergaulan dilingkungan sekolah maupun
dalam hal prestasi belajar anak disekolah. Memiliki rasa percaya diri yang tinggi sangat penting. Rasa
percaya diri identik dengan kekuatan pribadi.

Untuk mempertebal rasa percaya diri, kita harus mampu untuk melawan kecendrungan internal yang
menawarkan godaan untuk menyimpang yang dapat memperlemah personal power yang berarti dapat
memperlemah rasa percaya diri. Dengan percaya diri banyak manfaat yang akan kita peroleh dan tentunya
sangat berguna untuk diri kita sendiri.Insyirahman (2005:1) menyimpulkan bahwa manfaat yang bisa
diperoleh apabila mempunyai rasa percaya diritinggi, yaitu : (a) Diri menilai bahwa kualitas pribadi
muncul dari dalam, (b) Kuat dalam berargumen dan selalu ingin menang, (c) Mental bersaing sangat
tinggi, (d) Tidak mudah menyerah, (e) Selalu ingin punya alternatif dalam menyelesaikan setiap masalah.

Maslow (dalam Agung dan Iswidharmanjaya, 2004:13) menyatakan,“Percaya diri merupakan modal
dasar untuk pengembangan aktualisasi diri (eksplorasi segala kemampuan dalam diri.” Dengan percaya
diri seseorang akan mampu mengenal dan memahami diri sendiri. Sementara itu, kurang percaya diri
dapat menghambat pengembangan potensi diri.

Jadi orang yang kurang percaya diri akan menjadi seseorang yang pesimis dalam menghadapi
tantangan, takut dan ragu-ragu untuk menyampaikan gagasan, bimbingan dalam menentukan pilihan dan
sering membanding-bandingkan dirinya dengan orang lain.

Dapat dikatakan bahwa orang percaya diri adalah orang yang mandiri, yaitu berdiri sendiri tanpa
tergantung pada orang lain sepenuhnya. Kemandirian dalam pribadi percaya diri terbentuk karena yakin
pada kemampuannya serta telah mengenal kekurangan dan kelebihan yang ada dalam dirinya (Agung dan
Iswidharmanjaya, 2004:13).

Kepercayaan diri sendiri merupakan hal yang dapat menimbulkan rasa aman, karena hal itu juga
berhubungan erat keamanan atau kemampuan menjaga tingkat atau kadar semosional atau sering disebut
dengan emotional security, makin mantap kepercayaan diri makin mantap pula emotional security. Hal ini
dapat terlihat pada sikap dan tingkah laku seseorang, tidak mudah bimbang, tidak mudah lemas, tenang
dan tegas. Suhyanto (Junaidin, 2002:51).(Astuti & Cahyadi, 2007; Bernabe, Chamoiseau, & Confiant,
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1990; Bull, 1993; Felsenstein, 1985; Garbula, 2009; Kadek Suhardita, 2011; Pankiewicz, 2007; Papahana,
Ke, Hopuna, & Ka, 2014; Penar-zadarko & Binkowska-bury, 2008; Siekan ska, 2004; Tibshirani, 1986;
U.V.Duvel, n.d.; Warman, 2013)

Berdasarkan hasil pengamatan selama mengadakan kegiatan PPL di SMK Negeri 1 Singaraja,
diketahui bahwa pada siswa kelas XI terdapat beberapa orang siswa yang menunjukkan rasa percaya diri
yang rendah dalam belajar. Sikap-sikap yang mereka tunjukkan secara umum seperti, sikap mudah cemas
ketika mereka ditunjuk guru untuk tampil di depan temanteman mereka, ketika disuruh bertanya siswa
kebanyakan yang berdiam diri serta siswa kurang memperhatikan guru pada saat menerangkan dan
biasanya kalau ditunjuk dengan paksa baru siswa mau untuk aktif, serta sering menyendiri, mudah putus
asa apabila mereka mendapat nilai-nilai yang kurang, cenderung tergantung pada orang lain dalam
mengerjakan tugas-tugas sekolah. Dari kenyataan yang telah peneliti diamati pada SMK Negeri 1
Singaraja, banyak ditemukan siswa yang memiliki potensi baik dengan intelegensi yang tinggi namun
mereka tidak mencapai prestasi yang optimal di karenakan percaya diri nya rendah.

Melihat kenyataan tersebut tentunya kita berharap siswa mampu memiliki rasa percaya diri yang baik
dan tidak menjadikan siswa berkembang menjadi tidak yakin akan kemampuan yang dimilikinya. Untuk
mengatasai rasa percaya diri yang rendah tersebut, sekolah dalam hal ini telah melakukan usaha-usaha
yang bertujuan untuk membina anak, seperti menugaskan anak sebagai petugas upacara, membuat
organisasi intra sekolah (OSIS), mengikutsertakan siswa dalam kegiatan porseni dan lain sebagainya. Akan
tetapi tampaknya usaha-usaha tersebut tidak berhasil secara optimal karena masih ada beberapa anak yang
menampakkan rasa peracaya diri yang rendah. Hal ini disebabkan karena siswa masih merasa canggung,
tidak mampu memperbaiki keadaan diri.

Dengan adanya faktor tersebut, adapun solusi yang diambil yaitu peneliti mengadakan model konseling
behavioral. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengubah perilaku negative menjadi perilaku
yang lebih positif yaitu dengan pendekatan konseling behavioral. Model konseling behavioral dipilih
karena lebih menekankan mengubah perilaku kearah yang lebih baik melalui teknik-teknik yang diberikan
nantinya. Jika menggunakan model konseling lainnya, belum tentu tepat karena peneliti lebih menekankan
perubahan tingkah laku untuk siswa. Corey,

(2003:197) menyatakan bahwa behaviorisme adalah suatu pandanga ilmiah tentang tingkah laku
manusia. Dalil dasarnya adalah tingkah laku itu tertib dan bahwa eksperimen yang dikendalikan dengan
cermat akan menyingkapkan hokum-hukum yang mengendalikan tingkah laku. Menurut Bootzim (dalam
Komalasari, dkk, 2011:154)

“konseling behavioral dikenal juga dengan modifikasi perilaku yang dapat di artikan sebagai tindakan
yang bertujuan untuk mengubah perilaku”. Modifikasi perilaku dapat pula diartikan sebagai usaha
menerapkan perinsip-perisip belajar pada perilaku manusia. Menurut Wolpe, modifikasi perilaku adalah
perinsip-perinsip belajar yang telah tertuju secara eksperimental untuk mengubah perilaku yang tidak
adaptif. Kebiasaan-kebiasaan yang tidak adaptif dilemahkan dan dihilangkan, perilaku adptif ditimbulkan
dan dikuhkuhkan (Komalasari, dkk, 2011:154).(Damayanti & Aeni, 2016; Denison, O’Reilly, Schmid,
Kennedy, & Sweat, 2008; Foa, Rothbaum, Riggs, & Murdock, 1991; Konseling et al., 2016; Siswa, Viii,
Smp, Sawan, & Pelajaran, 2013; Steptoe, Kerry, Rink, & Hilton, 2001; Sutarjo, Wmp, & Suarni, 2014;
Whitlock, Orleans, Pender, & Allan, 2002)

Model konseling behavioral dalam penelitian ini menggunakan teknik positive reinforcement
(penguatan positif). Penguatan positif yaitu salah satu teknik yang dalam pembentukan tingkah laku dari
teori konseling behavioral. Penguatan positif merupakan respon terhadap suatu tingkah laku yang dapat
meningkatkan kemungkinan berulangnya kembali tingkah laku yang diharapkan. Dalam artian, penguatan
positif adalah pembentukan suatu pola tingkah laku dengan memberikan ganjaran atau perkuatan segera
setelah tingkah laku yang diharapkan muncul. Dengan memberikan penguatan positif, maka perilaku
yang diinginkan itu akan ditingkatkan atau diteruskan. Penguatan positif bisa menjadi alat yang ampuh
untuk membentuk tingkah laku yang diharapkan. Penguatan itu bisa berupa kata-kata verbal seperti bagus
sekali, tepat sekali. Berupa kalimat verbal seperti saya suka hasil kerja anda, pertahankan dan ditingkatkan
hasil kerja kamu. Lalu penguatan non-verbal berupa gerakan seperti ancungan jempol, memberikan
senyuman, berupa tanda penghargaan dan hadiah-hadiah atau dengan mengkombinasikannya sehingga
sikap yang diinginkan akan dibentuk dan sikap yang tidak baik akan sedikit demi sedikit dihilangkan.
Skiner (dalam Corey, 2003:222), mengemukakan penguatan positif jauh lebih efektif dalam mengendalikan
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tingkah laku karena hasilhasilnya lebih bisa diramalkan serta kemungkinan timbulnya tingkah laku yang
tidak diinginkan akan lebih kecil.(Abanto Alvarez, J; Pinto e Carvalho Rezende, K M; Bonecker, M;
Nahas Pires Corréa, F; Salete Nahas Pires Corréa, 2010; Aydin, Fahjan, & Coémlek¢iodlu, 2007;
CUHADAR, 2005; Egas, 1966; Fallis, 2013; Inoue, 2006; Lopez Mena, 1992; Maag, 2001; Mora, Salazar,
& Valverde, 2001; Na, Wa, Asili, & Ofisi, 2008; Shapiro, Bloomsmith, & Laule, 2003; Smidt, 1975; Vries,
n.d.; Zegers & Duits-nederlandse, 2008)

Positive reinforcement mempunyai banyak keunggulan untuk meningkatkan dan memelihara perilaku.
Letak keunggulannya tidak hanya pada efektifitasnya, tetapi juga pada efek sampingnya. Subjek yang
mendapat positive reinforcement cenderung menggeneralisasikan kepada dirinya, sehingga merasa dirinya
berharga. Hubungan antara penerima dan pemberi pengutan pun menjadi baik, karena pemberi
pengutannya diasosiasikan dengan sesuatu yang menyenangkan. Kaitannya dengan masalah yang diteliti
bahwa dalam menumbuhkan percaya diri tidaklah mudah, ada beberapa faktor yang dapat menumbuhkan
kepercayaan diri anak misalnya seperti pengalaman yang menyenangkan. Memberikan dukungan serta
pengakuan merupakan pengalaman yang menyenangkan bagi anak sehingga anak merasa di hargai oleh
lingkungannya. Bentuk pengakuan dan penghargaan diri yang positif dituangkan melalui teknik positive
reinforcement sehingga akan menjadi motivasi langsung bagi anak untuk mengembangkan kepercayaan
dirinya. Adapun hipotesis alternatif yang diajukan berbunyi, “Konseling behavioral dengan teknik positive
reinforcement efektif untuk meningkatkan percaya diri siswa kelas XI AK C di SMK Negeri 1 Singaraja.”

Metode

Penelitian ini tergolong penelitian “praeksperimental” terhadap percaya diri siswa kelas X AK C SMK
Negeri 1 Singaraja. Adapun rancangan yang digunakan adalah One Group Pretest-Posttest Design. Populasi
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI AK C SMK Negeri 1 Singaraja pada tahun pelajaran
2017/2018 yang berjumlah 36 orang. Sampel di ambil menggunakan teknik purposive sampling, diperoleh
delapan orangn sebagai sampel. Data pada penelitian ini dikumpulkan menggunakan kuesioner percaya
diri yang terdiri dari 40 butir soal. Hasil analisis data pada uji coba instrument memberikan harga Alpha
Cronbach sebesar 0.942, sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan, reliabilitas masing-masing kuesioner
rendah diriberada pada kategori sangat tinggi. Dengan demikian, kuesioner percaya diriyang diujicobakan
memenuhi kriteria untuk digunakan dalam penelitian ini.

Analisis data yang digunakan meliputi teknik analisis deskriptif dan uji t. Teknik analisis  deskriptif
meliputi  deskripsi persentase hasil pretest dan posttest, skor rata-rata (mean), skor gain ternormalisasi.
Sedangkan uji t untuk menyelidiki pengaruh variabel bebas (konseling behavioral teknik shaping) terhadap
variabel terikat (rendah dir1) dan uji lanjut serta effect size.

Tabel 01. Data Pretest, Posttest dan Gain Score Sampel Penelitian

No Sampel Hasil Kuesioner Selisih (Gain GSn
Percaya Diri PreTest (X,) PostTest (X;) Score)
1 GB 102 157 55 0.56
2 K 72 168 9 0.75
3 KA 64 172 108 0.79
4 KwW 95 160 65 0.62
’ KAW 66 175 109 0.81
6 KG 70 154 84 0.65
’ = 73 163 90 0.71
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8 NW 69 153 84 0.64
Rata-Rata 76.375 162.75 86.375 0.69173
Total 611 1302 691 5.53

Results and Discussion

Hasil penskoran yang diperoleh dari pengumpulan data-data mengenai tingkat percaya diri berdasarkan
hasil kuesioner dari sampel yang disajikan pada tabel berikut ini. dari data dalam tabel di atas dapat dilihat
bahwa terjadi peningkatan skor prestest ke posttest pada masing-masing sampel yang ditunjukkan oleh gain
score-nya. Deksripsi masing-masing sampel divisualisasikan dalam grafik berikut.

Analisis data kuantitatif adalah analisis yang didasarkan pada nilai kuantitatif variabel bebas (konseling
behavioral teknik positive reinforcement) terhadap variable terikat (percaya diri). secara statistic dengan
correlated data/paired sampel t-test dimaksudkan untuk mengetahui efektifitas atau pengaruh dari variabel
bebas terhadap variabel terikat dilihat dari perbedaan pretest dengan posttest. Hasil analisis data kuantitatif
dengan program SPSS diperoleh keluaran (ouput).

Tabel 02. Paired Samples Statistic Pretest-Posttest

Hasil Skor Pretest dan Posttest Percaya Diri
200
175
180 168 172 =
160
160 157 154 153
140
120
102
100 £a
80 72 73
64 66 - -
60
40
20
0
GB IK KA KW KAW KG LP NW
B Pretest = Posttest
Grafik 01. Perbadingan Skor Pretest Dan Posttest
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Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pretest 76.3750 8 14.09090 498189
Posttest 1.6275E2 8 8.24188 2.91394

Tabel 03. Paired Samples Correlations Pretest-Posttest
Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

Pretest & Posttest 8 414 .031

Tabel 04. Paired Samples Test Pretest-Posttest

Paired Samples Test
Paired Differences t df Sig.
Mean Std. Std. 95% Confidence (2tailed)
Deviation  Error Interval of the
Mean Difference
Lower Upper
Pretest 8.63750E1  19.04084 6.73195 102.29354 70.45646  12.831 7 .000

Posttest

Output analisis SPSS menunjukkan bahwa rata-rata skor kuisioner percaya diri pada pretest 76.375 dan
rata-rata skor kuesioner percaya diri pada posttest 162.75. Ini menunjukkan terjadi peningkatan ratarata
hasil kuesioner percaya diri. Oleh karena skor hasil kuisioner percaya diri pada posttest tinggi maka
percaya diri siswa tersebut semakin tinggi. Dan ini menunjukkan terjadi peningkatan percaya diri pada
sampel.

Berdasarkan nilai thitung pada output menunjukkan angka 12.831 ini berarti terjadi peningkatan
percaya diri. Dengan db = n — 1 diperoleh db = 7 pada taraf signifikan 5% maka didapatkan ttabel = 1.895.
Dari hasil korelasi antara pretest dengan posttest, menghasilkan angka korelasi 0.414 dengan nilai
probalibilitas di bawah 0,05 (nilai signifikan output analisis 0.030). Hal ini menyatakan bahwa korelasi
antara rata-rata pretest dengan rata-rata posttest percaya diri dan konseling behavioral dengan teknik
percaya diri adalah kuat dan signifikan.

Menurut Hadi (2002: 149), jika nilai probabilitas < o, maka HO ditolak. Yang berarti 12.831 < a
dengan demikian karena HO ditolak maka Ha diterima, dimana Ha berbunyi “Konseling behavioral

dengan teknik positive reinforcement efektif untuk meningkatkan percaya diri siswa kelas XI AK C di
SMK Negeri 1 Singaraja”.

Untuk mengetahui tingkat keefektifan konseling behavioral teknik positive reinforcement dilakukan uji
t lanjut dengan uji t Burney.
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Berdasarkan hasil penghitungan diatas maka konseling behavioral teknik positive reinforcement
dinyatakan efektif untuk meningkatkan percaya diri dengan hasil effect size atau ES sebesar 0.915 yang
berarti konseling behavioral teknik positive reinforcement memiliki efektivitas sebesar 91.5% dalam
meningkatkan percaya diri.

Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui efektivitas konseling behavioral dengan teknik
positive reinforcement terhadap peningkatan percaya diri siswa, maka pengumpulan data yang dilakukan
meliputi tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Tes awal (pretest) dilakukan untuk mengetahui siswa
yang memiliki rasa percaya diri rendah. Setelah itu diadakan perlakuan dimana perlakuan berupa
konseling behavioral dengan teknik positive reinforcement.
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Gejala awal yang ditunjukkan siswa yang memiliki rasa percaya diri rendah yaitu menunjukkan rasa
takut, malu, kebiasaan mencontek, kecemasan dalam menghadapi sesuatu yang berpengaruh terhadap
emosi yang dimiliki siswa dan tidak bersemangat saat mengikuti pelajaran. Hal ini dapat dilihat dari
perilaku siswa yang nampak pada kesehariannya dalam mengikuti kegiatan belajar di kelas seperti: jika
diberikan kesempatan untuk bertanya terhadap materi yang dibahas mereka lebih banyak diam, siswa grogi
ketika ditunjuk guru untuk menjawab pertanyaan, malu ketika tampil untuk berbicara, minder ketika
diskusi kelompok karena merasa tidak ada ide yang bisa disumbangkan, mudah putus asa ketika
pendapatnya kurang bisa diterima oleh teman-temannya. Suhyanto (dalam Junaidin 2002:51) berpendapat
bahwa "kepercayaan diri sendiri merupakan hal yang dapat menumbulkan rasa aman, karena hal itu juga
berhubungan erat keamanan atau kemampuan menjaga tingkat atau kadar emosional atau sering disebut
dengan emotional security, makin mantan kepercayaan diri makin mantap pula emotional security. Hal ini
dapat terlihat pada sikap dan tingkah laku seseorang, tidak mudah bimbang,tidak mudah lemas,tenang dan
tegas. Dalam proses konseling kelompok behavioral dengan teknik positive reinforcement menggunakan
cara- cara interaktif, saling menukar gagasan dan pengalaman antara sesama anggota kelompok untuk
membahas masalah bersama. Sehingga dalam konseling kelompok ini siswa betul-betul mau dengan segala
kemampuan dan kreatifitasnya untuk tampil sebagai sosok yang penuh rasa percaya diri yang tinggi
sehingga siswa mampu mengembangkan potensi diri, kepribadian, kasih sayang, sosialisasi yang berguna,
antara lain berani berbicara di muka umum, berani mengeluarkan pendapat, berani menanggapi pendapat
orang lain, mampu bertenggang rasa dan dapat mengembangkan bakat dan minatnya.

Peneliti mengajukan satu hipotesis alternatif yang berbunyi, “Konseling behavioral dengan teknik
positive reinforcement efektif untuk meningkatkan percaya diri siswa kelas XI AK C di SMK Negeri 1
Singaraja”, yang berdasarkan hasil penelitian ternyata hipotesis ini diterima.

Konseling behavioral dengan teknik positive reinforcement efektif untuk meningkatkan percaya diri
siswa kelas XI AK C di SMK Negeri 1 Singaraja, ini mungkin disebabkan karena: (1) Teknik positive
reinforcement dapat mengubah perilaku siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah menjadi lebih
percaya diri melalui dukungan, pengakuan dan penghargaan diri yang positif, sehingga siswa mampu
mendapatkan hasil belajar yang optimal. (2) Positive reinforcement mempunyai banyak keunggulan untuk
meningkatkan dan memelihara perilaku. Letak keunggulannya tidak hanya terletak pada pengaruhnya,
tetapi juga pada efek sampingnya. Subjek yang mendapat positive reinforcement cenderung
menggeneralisasikan kepada dirinya, sehingga merasa dirinya berharga. Hubungan antara penerima dan
pemberi penguatan pun menjadi baik, karena pemberi penguatannya diasosiasikan dengan sesuatu yang
menyenangkan.

Peningkatan terjadi berdasarkan analisis yang dilakukan ternyata hasil yang diperoleh mendukung teori
yang mendasari penelitian ini yaitu secara teoritis dapat dikatakan bahwa konseling behavioral dengan
teknik positive reinforcement efektif untuk meningkatkan rasa percaya diri pada siswa.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada BAB IV, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut.

Konseling behavioral dengan teknik positive reinforcement efektif untuk meningkatkan percaya diri
siswa kelas XI AK C di SMK Negeri 1 Singaraja karena mampu membuat individu bisa belajar
mempercayai dirinya sendiri, berpikir dan memutuskan untuk dirinya sendiri, dan mengungkapkan
perasaanperasaannya sehingga mampu mengembangkan dirinya kearah yang positif seperti mampu
mengembangkan percaya diri lebih baik lagi. Peningkatan percaya diri tersebut dapat diketahui dengan
melihat hasil pretest dan posttest siswa, rata-rata skor kuisioner percaya diri pada pretest 76.375dan rata-
rata skor kuesioner percaya diri pada posttest 162.75. Ini menunjukkan terjadi peningkatan rata-rata hasil
kuesioner percaya diri pada sampel.
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